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ABSTRACT 

 
 
 

 Analysis Survival is a statistical tool used to observe the time records of an 

object until an event occurs. Methods that can be used for survival analysis 

include regression Cox Proportional Hazard and Bayesian Survival. The main 

objective of this study is to compare  model using the Cox Proportional Hazard 

regression and the Bayesian Survival and to analyse what factors affect the 

survival of typhoid patients. The data used for the application of the method were 

90 patients with typhus at the Makassar Haji Hospital in 2018. Based on the 

Kaplan-Meier test and the Log Rank test, there were differences in the odds of 

survival between groups on dirty tongues. The best model obtained is the 

Bayesian Survival method since the standard error value all variables are smaller 

than Cox Proportional Hazard. The standard Bayesian Survival errors for each 

variable are 0.0065, 0.1873, 0.2198, 0.2496, 0.1744, and 0.2461, respectively. 

While in the Cox Proportional Hazard regression standard errors are 0.0075, 

0.2404, 0.2676, 0.2607, 0.2528, and 0.2272, respectively. The only significant 

factor in the Bayesian Surviaval model is heartburn with a coefficient of 0.3333 so 

that the recovery rate for typhoid patients when experiencing heartburn increases 

by 1.396. The significant factors in the Cox Proportional Hazard regression model 

are gender and heartburn with coefficient of -0.5411 and 0.6619 respectively so 

that if the patient with typhus is female, the recovery rate increases by 0.582 and if 

the patient experience heartburn, the recovery rate increases by 1,938. 

 

Keywords :Survival Analysis, Cox Regressiom, Bayesian Survival, Tifus. 
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ABSTRAK 
 
 
 

 Analisis survival merupakan suatu alat statistika yang digunakan untuk 

mengamati catatan waktu dari suatu objek sampai terjadinya suatu peristiwa. 

Metode yang dapat digunakan untuk analisis daya tahan hidup antara lain regresi 

Cox Proportional Hazard dan Bayesian Survival. Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk membandingkan model regresi Cox Proportional Hazard dan 

metode Bayesian Survival serta menentukan faktor apa saja yang berpengaruh 

terhadap daya tahan hidup pasien penderita tifus. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data pasien penderita tifus di RSUD Haji Makassar pada 

tahun 2018 sebanyak 90 pasien. Berdasarkan uji Kaplan-Meier dan uji Log Rank 

terdapat perbedaan peluang hidup antar kelompok pada peubah lidah kotor. Model 

terbaik yang diperoleh adalah dengan metode Bayesian Survival karena nilai galat 

baku semua peubahnya lebih kecil dari Cox Proportional Hazard. Galat baku 

Bayesian Survival untuk setiappeubah berturut-turut adalah 0.0065, 0.1873, 

0.2198, 0.2496, 0.1744, dan 0.2461. Sementara pada regresi Cox Proportional 

Hazard galat baku berturut-turut adalah 0.0075, 0.2404, 0.2676, 0.2607, 0.2528, 

dan 0.2272. Faktor yang signifikan pada model Bayesian Surviaval hanya nyeri 

ulu hati dengan koefisien sebesar 0.3333 sehingga laju kesembuhan pasien 

penderita tifus apabila mengalami nyeri ulu hati bertambah sebesar 1.396. Faktor 

yang signifikan pada model regresi Cox Proportional Hazard adalah jenis 

kelamin dan nyeri ulu hati dengan koefisien berturut-turut adalah -0.5411 dan 

0.6619 sehingga apabila pasien penderita tifus berjenis kelamin perempuan maka 

laju kesembuhan bertambah sebesar 0.582 serta apabila mengalami nyeri ulu hati 

maka laju kesembuhan bertambah sebesar 1.938. 

 

Kata Kunci :Analisis Survival, Regresi Cox, Bayesian Survival, Tifus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Analisis daya tahan hidup atau yang biasa lebih dikenal dengan analisis 

survival merupakan suatu alat statistika yang digunakan untuk  mengamati catatan 

waktu dari suatu objek sampai terjadinya suatu peristiwa yang dapat berupa 

kesembuhan, kematian, ataupun kejadian lain yang bisa diamati waktu 

peristiwanya (Kleinbaum and Klein, 2012). Analisis daya tahan hidup bertujuan 

untuk mengetahui hubungan variabel-variabel terhadap waktu daya tahan hidup, 

dalam hal ini waktu berperan sebagai variabel dependen. Selain itu, tujuan 

lainnnya adalah untuk mengetahui fungsi hazard ataupun fungsi survivalnya yang 

dapat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi seperti analisis regresi Cox 

Proportional Hazard  dan Bayesian Survival. 

 Analisis regresi dapat digunakan untuk mengetahui adanya hubungan 

diantara variabel independen dan variabel dependen (Chandra, 2015). Dalam 

Analisis daya tahan hidup ada beberapa model regresi yang dapat dipakai 

diantaranya model parametrik, model semiparametrik, dan model nonparametrik. 

Model parametrik  memiliki asumsi bahwa waktu daya tahan hidup membentuk 

suatu distribusi. Model nonparametrik digunakan apabila data waktu daya tahan 

hidup tidak mengikuti distribusi yang sudah umum. Diantara kedua model 

tersebut terdapat model semiparametrik dimana antara variabelnya ada yang 

mengikuti distribusi yang sudah umum. Sehingga, fleksibelitas  model 

semiparametrik lebih lebih baik (Chandra dan Rohmaniah, 2020). 
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 Model regresi Cox termasuk salah satu model regresi semiparametrik 

karena variabel independennya berbentuk model parametrik sedangkan fungsi 

hazard dasarnya berbentuk model nonparametrik. Model ini biasa dikenal dengan 

regresi Cox Proportional Hazard (Cox PH) karena memenuhi asumsi 

Proportional Hazard (Dukalang, 2019). Selain Model regresi Cox Proportional 

Hazard terdapat metode lain yang dapat digunakan untuk menegetahui waktu 

daya tahan hidup yaitu Bayesian Survival. Metode ini dianggap lebih baik untuk 

menduga suatu parameter dibandingkan pendekatan statistika klasik (Wijayanti, 

2014). Jika pada pendekatan statistika klasik suatu parameter dianggap sebagai 

parameter yang tetap, maka pada pendekatan Bayesian parameter bernilai acak 

yang memiliki distribusi prior yang selanjutnya dapat ditentukan distribusi 

posterior sehingga diperoleh estimator Bayesian (Diana, 2016) 

 Metode analisis daya tahan hidup pada penelitian ini diterapkan pada 

penderita Tifus. Tifus sebagai suatu penyakit infeksi akut bekteri Salmonella 

Typhi pada usus halus menjadi masalah kesehatan masyarakat Indonesia yang 

sering dijumpai dengan rata-rata kejadian lima ratus per seratus ribu penduduk 

dengan sebesar         tingkat kematian (Hadi dkk., 2020). Penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya memberikan beberapa faktor yang dapat 

diamati pada penderita tifus yaitu usia, jenis kelamin, nyeri ulu hati, diare, lidah 

kotor,  dan muntah (Faisal dkk., 2020). Masih minimnya penelitian daya tahan 

hidup penderita tifus yang menggabungkan metode regresi Cox Proportional 

Hazard dan metode Bayesian Survival, sehingga peneliti mencoba 

membandingkan daya tahan hidup  penderita penyakit tifus menggunakan metode 
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regresi Cox Proportional Hazard dan metode Bayesian Survival. Hasil yang 

diharapkan adalah model daya tahan hidup yang terbaik dengan melihat standard 

error yang diperoleh dari kedua metode tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permmasalahan 

berikut: 

1.  Apakah faktor usia, jenis kelamin, nyeri ulu hati, diare, lidah kotor, dan 

muntah mempengaruhi daya tahan hidup penderita penyakit tifus 

menggunakan metode regresi Cox Proportioal Hazard dan Bayesian? 

2.  Bagaimana perbandingan model daya tahan hidup penderita penyakit tifus 

dengan menggunakan metode regresi Cox Proportional Hazard dan 

metode Bayesian? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian kali ini 

adalah sebagai berikut: 

1.  Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi daya tahan hidup penderita 

penyakit tifus dengan menggunakan metode regresi Cox PH dan Bayesian. 

2.  Membandingkan model daya tahan hidup penderita tifus dengan 

menggunakan metode  regresi Cox PH dan Bayesian. 

 

 

 

 



4 
 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti dapat menerapkan ilmu matematika dibidang statistika tentang 

analisis survival  model regresi Cox PH dan Bayesian pada penderita tifus. 

2.  Sebagai informasi masukan kepada pembaca mengenai model statistika 

khususnya analisis survival yang lebih baik untuk digunakan dalam kasus 

seperti yang diuji dalam penelitian ini. 
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